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ABSTRACT 

  This study aims to determine whether product quality, promotion and 

design affect purchasing decisions in UMKM traditional Acehnese cookies in the 

Meureubo District area. UMKM dry cakes are one of the specialties of Aceh 

which provide various types of cakes to be brought to certain events by the 

community. The method used in this research is a quantitative method. This study 

uses a research questionnaire as primary data. The research sample used in this 

study amounted to 96 respondents. Data analysis used is multiple linear analysis, 

t test, F test, determination test and classical assumption test. The results of this 

study indicate that product quality (X1), promotion (X2) and design (X3) have a 

partial effect on the purchase decision variable (Y) because the value of tcount > 

ttable. Simultaneous hypothesis test (F test) from the calculation results obtained 

a significance value (0.000 < 0.05). This means that together the independent 

variables consisting of product quality (X1), promotion (X2) and design (X3) 

variables have a significant effect on the purchasing decision variable (Y). 

Therefore the results of this study state that the three independent variables 

support the existing hypothesis. 

Keywords: Product quality, promotion, design, purcPPhasing decisions  
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas produk,promosi 

dan desain berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada UMKM kue kering 

tradisional khas Aceh Di daerah Kecamatan Meureubo. UMKM kue kering 

merupakan salah satu khas Aceh yang menyediakan berbagai jenis kue untuk 

dibawa pada acara tertentu oleh masyarakat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan kuesioner 

penelitian sebagai data primer. Adapun sampel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 96 orang responden. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis linear berganda, uji t, uji F, uji determinasi dan uji asumsi klasik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas produk (X1), promosi (X2) dan desain 

(X3) berpegaruh secara parsial terhadap variabel keputusan pembelian (Y) karena 

nilai thitung > ttabel. Uji Hipotesis secara simultan (Uji F) dari hasil perhitungan 

didapatkan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) . Artinya bahwa secara bersama-sama 

variabel bebas yang terdiri dari variabel kualitas produk (X1), promosi (X2) dan 

desain (X3) berpengaruh secara signifikansi terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). Oleh karena itu hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ketiga 

variabel bebas mendukung hipotesis yang ada. 

Kata kunci :    Kualitas produk, promosi, desain, keputusan pembelian  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Penelitian 

Pada masa sekarang dunia usaha memasuki era globalisasi, dimana semua 

pihak sudah dapat secara bebas memasuki setiap pasar yang mereka inginkan baik 

dalam negeri maupun luar negeri tanpa adanya batasan. Melihat kondisi yang 

demikian, maka sudah seharusnya jika setiaap bidang usaha dituntut untuk 

mengetahui dan mengikuti perkembangan atau perubahan dari setiap kegiatan 

usaha yang dilakukan (Soedjono, Tegowati dan Khamimah, 2019). Sama seperti 

UMKM (Usaha Mikro, kecil, dan menengah) yang berperan aktif dalam 

pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasil, karena menurut laporan data 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, pangsa 

UMKM secara unit sekitar 99,99%. (62,9 juta unit), setidaknya membantu 

menyerap sekitar 97% angkatan kerja bangsa. Usaha Mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) menjadi poin penting yang memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian nasional. Jika kita berbicara tentang sejarah, usaha kecil, menengah 

dan mikro Indonesia telah berkembang sejak lama dan terbukti mampu bertahan 

dari krisis ekonomi 1998.  

Usaha mikro,kecil, dan menengah merupakan sumber pendapatan  bagi 

sebagian masyarakat gampong di gampong (desa). Usaha mikro,kecil dan 

menengah juga banyak mengalami hambatan seperti perizinan, sumber daya 

manusia dan tenaga kerja, promosi, desain, manajemen usaha, serta kemampuan 

produksi yang masih rendah.  Faktor inilah yang masih jadi penghambat bagi 
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perkembangan UMKM saat ini, terutama SDM yang masih  kurang pengetahuan 

dibidang Wirausaha, yang menyebabkan melemahnya di bagian promosi juga masih 

kurang menariknya tampilan dari usaha kue kering ini. Sebab para pengusaha hanya 

fokus pada produk yang dihasilkan saja. Terlebih lagi Aceh adalah salah satu provinsi 

yang sangat dikenal dengan adat-istiadatnya, salah satunya adalah kue tradisional khas 

aceh yang sangat dipertahankan produknya sampai saat ini. Aceh sangat kaya akan Agro 

and Merine Industry sehingga hasil alam berupa padi kemudian diolah menjadi gandum 

dengan bantuan alat elekronik yang serba canggih lalu menjadi tepung hingga menjadi 

kue yang di produksi dengan bermacam corak dan cita rasa yang berbeda-beda. Produk 

kue kering sangat lah berarti dan memiliki maknanya tersendiri yaitu dengan adanya kue 

kering itu akan lebih membuat suasana lebih mengharukan. Kota Meulaboh merupakan 

Ibukota Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh terkenal dengan berbagai kerajinan tangan 

(Handy Craft) seperti kasab benang emas yang sangat indah untuk perlengkapan 

pelaminan adat tradisional Aceh. Kerajinan Wajan Besi sebagai oleh-oleh khas dari kota 

Meulaboh. Kue-kue tradisional khas Aceh Barat yang memiliki pesona keindahan citra 

seni dengan berbagai motif dan warna yang uniqueness. Kue-kue ini selalu disajikan pada 

upacara adat seperti pesta perkawinan, pesta menyambuttamu, pesta sunat rasul, kelahiran 

dan perayaan hari besar keagamaan seperti hari raya Idul Fitri dan Idul Adha kenduri 

maulid nabi besar Muhammad SAW dll (Jalil, 2018). 

Pada umumnya permasalahan UMKM adalah kurangnya permodalan. 

Selain itu keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan formal maupun 

pengetahuan dan ketrampilannya sangat berpengaruh pada manajemen 

pengelolaan usahanya. sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang secara 

optimal. Jaringan usaha yang sangat terbatas dan mempunyai kualitas yang 

kurang kompetitif. Kompetitif yang lebih variatif dan inovatif membuat 

pengusaha kue tradisional ini kalah dalam bersaing. Perubahan sangat penting 
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agar perusahaan tetap eksis dan menghasilkan competitive advantage dalam pasar 

persaingan sempurna yang sangat turbulence (Sedyastuti, 2018).  

Semakin banyaknya pesaing atas produk yang sama yang dijual baik dari 

usaha kecil maupun usaha besar seperti kue kering lainnya memacu para 

pengusaha UMKM kue kering untuk berinovasi dalam mempertahankan atau 

meningkatkan perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka pengusaha juga harus dapat 

mempertahankan produksinya tersebut.  

Hal yang sama juga terjadi di UMKM kue kering yang terletak di 

kecamatan Meureubo tepatnya di UMKM (Langganan Abar Nara) yaitu tempat 

orang membeli kue kering dari arah Aceh Barat-Nagan Raya, sangat terkenal 

dengan berbagai macam kue kering tradisional yang tersedia disana, di lintas barat 

daya dan tempatnya juga sangat trategis sehingga para pemudik dari hulu-hilir 

yang berpergian bisa singgah membeli kue kering ditempat tersebut sebagai 

makanan cemilan dan juga sebagai buah tangan atau oleh-oleh. Untuk wilayah 

desa Langgung UMKM sudah menjadi penghasilan utama bagi mayoritas warga 

setempat. Bisnis kue kering menjadi salah satu bisnis yang cukup digemari orang 

dalam menjual produk. Kue kering seperti kue karah dan segala macam kue 

lainnya yang masih diolah dan dijual oleh masyarakat desa Langgung,kecamatan 

Meureubo. Yang menjadi masalahnya ialah kualitas produk yang masih kurang 

menarik, promosi yang masih banyak menggunakan mulut kemulut, sehingga 

banyak orang yang ingin membeli tidak banyak yang mengetahuinya. Dan desain 

yang digunakan juga sangat tidak menarik bila di lihat. Justru itu walaupun 
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rasanya yang sangat enak dan makanan juga bebas dari bahan pengawet orang 

juga masih tidak banyak yang belum mencoba kue tradisional tersebut. 

Terlepas dari kualitas produk, jika konsumen belum pernah mendengarnya 

dan tidak yakin apakah produk tersebut bermanfaat bagi mereka. Mereka tidak 

akan pernah membelinya. Agar merek produk dapat dikenal luas oleh konsumen 

maka penjual harus melakukan kegiatan pemasaran lainnya yaitu promosi. 

Keputusan pembelian sangat bergantung dari mana konsumen mendapatkan 

informasi tentang produk yang ditawarkan, dilihat dari zaman yang sudah 

berkembang dan teknologi sudah lumbrah di masyarakat, maka salah satu strategi 

dalam memasarkan produk yaitu melalui media internet salah satunya Media 

social, hal ini menyangkut dengan Digital Marketing.Digital marketing itu sendiri 

adalah proses pemasaran suatu produk melalui media digital seperti halnya Media 

Sosial. Menurut Prasetyo, Fahimatul dan Mustaqim (2020) mendefinisikan digital 

marketing sebagai penggunaan internet dan teknologi informasi yang tujuannya 

untuk memperluas dan meningkatkan fungsi marketing tradisional.  

Digital marketing dijadikan salah satu media yang sering digunakan 

pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus 

digitalisasi (Mohamad dan Debby, 2018). Maka di UMKM kue kering perlu di 

gunakan teknik digital marketing agar usahanya bisa berkembang. Semakin baik 

perusahaan dalam melakukan kegiatan bauran pemasaran salah satunya yaitu 

meningkatkan kualitas produk dan menjaga eksistensi produk dengan cara 

melakukan kegiatan promosi yang tepat sasaran, maka konsumen akan mudah 

mendapatkan informasi produk yang ditawarkan perusahaan. Dengan demikian, 

tujuan perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan akan tercapai melalui 
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adanya keputusan pembelian. Kualitas produk, promosi dan desain menjadi salah 

satu tolak ukur bagi perusahaan untuk berhasil menarik minat konsumen dan 

dapat meningkatkan keputusan pembelian produk kue kering. Hal ini dikarenakan 

konsumen akan tertarik untuk membeli produk kue kering tersebut. 

Tabel 1. 1.  

Daftar Nama-Nama Kue dan Harganya 

No Produk Harga Ket 

1 Kue karah 1000-10.000 Satu buah 

2 Kue sepet 30.000 1 kilo 

3 Bunga pala 8.000 1 cup 

4 Bunga Loyang 3.500 1 bungkus 

5 Keripik pisang 10.000 1 bungkus 

6 Bada reuteuk 5.000 1 bungkus 

7 Anek reuteuk 5000 1 bungkus 

8 Sepet moka 20.000 1 cup 

9 Sagon 5000-10.000 1 bungkus 

10 Keripik pisang sale 10.000-35.000 1 bungkus 

11 Peyek 10.000 1 bungkus 

12 Telunjuk manis 5.000 1 bungkus 

13 Keripik ubi 10.000 1 bungkus 

14 Keripik pisang asin 10.000 1 bungkus 

15 Kipang kacang 10.000-20.000 1 bungkus 

16 Pisang sale basah 10.000 1 bungkus 

17 Sagon manisan 5.000-10.000 1 bungkus 

18 Kue mentega 10.000 1 cup 

19 Bolu ikan 5.000 1 bungkus 

20 Kacang asin 20.000 1 bungkus 

21 Stik keju 20.000 1 bungkus 

22 Dodol 300.000 1 talam 

 

Berbagai fenomena yang penulis uraikan diatas, membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian, sekaligus mencari solusinya, agar masalah yang 

terkait dengan rendahnya keputusan pembelian di Toko Kue Kering di Meureubo 
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tersebut dapat dipecahkan dengan judul : PENGARUH KUALITAS PRODUK, 

PROMOSI DAN DESAIN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAAN KUE 

KERING (Study Kasus Di Meureubo pada UMKM  Kue Kering Tradisional Khas 

Aceh “Langganan Abar Nara) 

 

 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka, dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian kue 

kering ? 

2. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian kue kering ? 

3. Bagaimana pengaruh desain terhadap keputusan pembelian kue kering? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk, promosi dan desain terhadap keputusan 

pembelian kue kering? 

 

 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini berkaitan erat dengan 

rumusan masalah yang telah ditentukan yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kue kering. 

2. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian kue 

kering. 

3. Untuk mengetahui pengaruh desain terhadap keputusan pembeliaan kue 

kering. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, promosi dan desain terhadap 

keputusan pembeliaan kue kering.  

 

 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

menjadi masukan sekaligus acuan dalam mencermati Pengaruh Kualitas 

Produk, dan Promosi, serta Desain dan Keputusan Pembelian yang ada pada 

UMKM Kue Kering Tradisional Khas Aceh.  

2. Manfaat Akademik  

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan bagi mahasiswa/i manajemen khususnya manajemen 

pemasaran dan sebagai bahan utama kajian untuk penelitian dimasa 

mendatang mengenai pengaruh kualitas produk, promosi, dan desainterhadap 

keputusan pembelian yang ada pada UMKM kue kering tradisional khas 

Aceh di Meureubo. 

 

 Sistematika Penulisan  

 Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu bab I sampai bab V. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dijabarkan secara rinci 

sebagai berikut :  
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BAB I : PENDAHULUAN  

 Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan secara singkat 

mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendasari masalah yang 

diteliti yang meliputi pengertian Kualitas Produk,promosi dan Desain.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

 Bab ini memuat penjelasan mengenai kerangka pemikiran, hipotesis 

penelitian serta metode penelitian yang meliputi variabel penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan metode analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas tentang profil singkat kue kering tradisional khas Aceh 

UMKM “Langanan Abar Nara”, hasil analisis data penelitian dan pembahasan. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bab penutup yang menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah diteliti, menyajikan keterbatasan penelitian serta 

menguraikan saran penelitian guna adanya perbaikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Kualitas Produk 

 Secara umum kualitas produk adalah suatu kondisi fisik, sifat, dan fungsi 

produk, baik itu produk barang maupun jasa, berdasarkan tingkat mutu yang 

disesuaikan dengan durabilitas, reabilitas, serta mudahnya penggunaan, 

kesesuaian, perbaikan serta komponen lainnya yang dibuat untuk memenuhi 

kepuasan dan juga kebutuhan pelanggan. Kualitas produk ialah harus memiliki 

mutu sebagai suatu dasar strategi bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk 

memuaskan konsumen, sehingga nantinya akan tercipta minat beli. Minat beli 

akan muncul dengan sendirinya dalam diri seseorang. Merasa tertarik, terdorong 

terhadap apa yang dilihat dan berencana untuk membeli produk yang dilihat atau 

ditawarkan dan nantinya akan dikonsumsi.  

 Kualitas Produk Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016)  bahwa kualitas 

kinerja kemampuan produk untuk melakukan fungsinya yang dapat diartikan 

bahwa kualitas produk bebas cacat dan produk tersebut sesuai standar. Definisi 

lain kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan pada pasar agar 

menarik perhatian, akuisi, penggunaan, maupun konsumsi memuaskan dari suatu 

keinginan dan kebutuhan. Dapat diartikan pula bahwa kualitas produk adalah 8 

kemampuan yang dinilai dari suatu produk dalam menjalankan fungsinya, 

menurut Kotler, Philip dan Keller (2016)  suatu produk bisa dievaluasi melalui 

tingkatan produk yaitu :
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1. Manfaat inti (Core benefit)  

2. Produk dasar (Generic product)  

3. Produk yang diharapkan (Expected product)  

4. Manfaat tambahan produk (Augmeted product)  

5. Potensi produk (Potential product)  

 Menurut Tjiptono (2008:98) klasifikasi produk dibagi menjadi tiga 

kelompok diantaranya adalah: 

1. Produk tahan lama  

2. Produk tidak tahan lama  

3. Jasa  

 Kotler, Philip dan Keller (2016)  terdapat 9 faktor dimensi yang dapat 

diukur kualitas produknya, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bentuk (form)  

2. Fitur (feature)  

3. Kualitas kinerja (performance quality)  

4. Kesan kualitas (pervieved quality)  

5. Ketahanan (durability)  

6. Keandalan (reliability)  

7. Kemudahan perbaikan (repairability).  

8. Gaya (style)  

9. Desain (design)   
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2.1.2 Indikator Kualitas produk 

 Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016)  ada tiga indikator kualitas 

produk yaitu: 

a. Rasanya yang enak; Ini menyangkut penilaian konsumen terhadap cita rasa 

pada produk yang di tawarkan perusahaan kepada konsumen.  

b. Fitur produk; Dimensi fitur merupakan karakteristik atau ciri-ciri 

tambahan yang melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat 

pilihan atau option bagi konsumen. Kalau manfaat utama sudah standar, 

fitur sering kali ditambahkan. Idenya, fitur bisa meningkatkan kualitas 

produk kalau pesaing tidak memiliki. 

c. Daya Tahan produk; Daya tahan menunjukan usia produk, yaitu jumlah 

pemakaian suatu produk sebelum produk itu digantikan atau rusak. 

Semakin lama daya tahannya tentu semakin awet, produk yang awet akan 

dipersepsikan lebih berkualitas dibanding produk yang cepat habis atau 

cepat diganti.  

 Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016)  kualitas adalah karakteristik dari 

produk dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah 

ditentukan dan bersifat laten. Sedangkan Ong (2013) kualitas adalah keunggulan 

yang dimiliki oleh produk tersebut. Kualitas dalam pandangan konsumen adalah 

hal yang mempunyai ruang 10 lingkup tersendiri yang berbeda dengan kualitas 

dalam pandangan produsen saat mengeluarkan suatu produk yang biasa dikenal 

kualitas sebenarnya. Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016) , kualitas 

didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta sifat barang dan jasa yang 

berpengaruh pada kemampuan memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun 
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yang tersirat. Sedangkan menurut Tjiptono (2008), kualitas merupakan perpaduan 

antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran dapat 

memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat 

dan karakteristik itu memenuhi kebutuhannya.  

 Kotler, Philip dan Keller (2016)  berpendapat bahwa kualitas adalah 

kecocokan digunakan untuk pemenuhan tuntutan. Menurut American Society for 

Quality Control menyebutkan bahwa kualitas adalah totalitas fitur jasa yang 

bergantung pada pemenuhan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Ini jelas merupakan definisi yang berpusat pada 

pelanggan. Kualitas produk juga dapat diartikan sebagai pengevaluasian secara 

keseluruhan oleh pelanggan atas kinerja mamfaat dari barang tersebut atau disebut 

juga sebagai persepsi pelanggan secara menyeluruh dalam membandingkan 

keunggulan produk tersebut dengan produk alternatif. Oleh sebab itu evaluasi dari 

pelanggan berperan penting bagi perusahaan dalam proses pengambilan kebijakan 

atas produk mereka untuk meningkatkan penjualan (Nazirah dan Utami, 2017). 

 Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016) , kualitas produk adalah “The 

Ability Of A Product To Perform It’s Function”. Maksud dari pengertian ini 

adalah kemampuan suatu produk dalam memberikan kinerja sesuai dengan 

fungsinya. Kualitas yang sangat baik akan membangun kepercayaan konsumen 

sehingga merupakan penunjang kepuasan konsumen. Sejumlah riset menunjukkan 

bahwa dimensi, atribut atau faktor yang digunakan konsumen dalam 

mengevaluasi kepuasan atau ketidakpuasannya terhadap produk manufaktur dan 

jasa cenderung berbeda. Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas merupakan suatu produk dan jasa yang melalui 
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beberapa tahapan proses dengan memperhitungkan nilai suatu produk dan jasa 

tanpa adanya kekurangan sedikitpun nilai suatu produk dan jasa, dan 

menghasilkan produk dan jasa sesuai harapan tinggi dari pelanggan.  

 

 Promosi  

 Suatu perusahaan banyak aktivitas yang dilakukan tidak hanya 

menghasilkan produk atau jasa, menetapkan harga, dan menjual produk atau jasa, 

tetapi banyak aktivitas lain yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Salah 

satunya adalah promosi, kegiatan promosi adalah salah satu bagian dari bauran 

pemasaran, yang isinya memberikan informasi kepada masyarakat atau konsumen 

tentang produk atau jasa yang ditawarkan. Kegiatan promosi juga merupakan 

kegiatan komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan atau konsumen. Setiap 

perusahaan melakukan penerapan strategi yang baik untuk mengkomunikasikan 

produknya kepada 12 masyarakat agar produk tersebut dapat dikenal dan dapat 

mendorong para pelanggan untuk melakukan pembelian produk tersebut.  

 Menurut (Wijayanti, 2017) “promosi merupakan salah satu kegiatan 

bauran marketing (marketing mix) yang sangat penting dalam keberhasilan suatu 

produk atau barang atau jasa atau bisnis apapun”. Kaitannya dengan promosi, 

yaitu bertujuan agar konsumen mengetahui informasi produk atau barang atau 

jasa yang ditawarkan. Menurut Shinta (2011:127) Promosi adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang 

berusahauntuk menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan 

mengingatkan pasar sasaran atau perusahaan dan produknya agar bersedia 

menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 

bersangkutan.  
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 Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memasarkan suatu 

produk perusahaan pasti memerlukan promosi dalam memperkenalkan produknya 

kepada konsumen. Promosi yang dilakukan perusahaan bermaksud untuk 

memasarkan, memberikan informasi tentang kelebihan-kelebihan produk tersebut. 

Promosi yang digunakan biasanya seperti media televisi, radio, poster dan lain-

lain yang bertujuan untuk menarik minat konsumen. 

2.2.1 Indikator Promosi  

  Menurut Tjiptono (2008) Indikator Promosi yaitu : 

1. Periklanan 

Merupakan salah satu bentuk promosi yang menggunakan media cetak 

untuk menyampaikan komunikasi kepada konsumen, biasanya melalui 

media seperti banner, poster, dan lain sebagainya. 

2. Penjualan personal  

Penjualan personal adalah interaksi langsung, komunikasi tatap muka 

antara penjual dengan pembeli untuk memperkenalkan produknya. 

Periklanan Penjualan Personal Promosi Penjualan Hubungan Masyarakat. 

3. Promosi penjualan  

Promosi penjualan adalah promosi untuk menambah dan 

Mengkoordinasikankegiatan pengambilan keputusan pembelian, tujuannya 

untuk menarik pelanggan. 

4. Hubungan masyarakat  

Hubungan masyarakat yaitu upaya komunikasi menyeluruh untuk 

mempengaruhi opini, keyakinan dan sikap konsumen terhadap perusahaan.  
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2.2.2 Tujuan Promosi  

 Menurut Hamdan, Ratnasari, Sofyan, dan Tandika (2017). Praktek 

promosi dapat dilakukan dengan mendasarkan pada tujuan-tujuan sebagai berikut: 

1. Modifikasi tingkah laku  

Seseorang melakukan komunikasi itu mempunyai beberapa alasan, antara 

lain: mencari kesenangan, mencari bantuan, mengemukakan ide dan 

pendapat. Promosi bisa merubah tingkah laku dan pendapat 14 konsumen 

tentang produk tersebut dan mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian produk. 

2. Memberitahu  

Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar yang 

dituju tentang penawaran perusahaan tentang suatu produk.  

3. Membujuk  

Memberikan pengaruh dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. 

Promosi ini diarahkan untuk mendorong untuk melakukan pembelian.  

4. Mengingatkan  

Promosi dilakukan terutama untuk mempertahankan merk produk di hati 

masyarakat .Perusahaan berusaha untuk mempertahankan pembeli yang 

ada. 

 

 Desain 

 Desain merupakan segala sesuatu rancangan yang harus diperhitungkan 

oleh penjual untuk merangsang minat beli seseorang bahkan berujung pada 

keputusan pembelian. Menurut Kotler, Philip dan Keller (2016)  desain produk 

adalah konsep yang lebih besar dari pada gaya. Gaya hanya menggambarkan 
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penampilan produk. Gaya bisa menarik atau membosankan. Gaya yang 

sensasional bisa menarik perhatian dan menghasilkan estetika yang indah, tetapi 

gaya tersebut tidak benar-benar membuat kinerja produk menjadi lebih baik. 

Tidak seperti gaya, desain tidak hanya sekedar kulit luar, desain adalah “jantung 

produk”. Kotler, Philip dan Keller (2016), desain produk adalah totalitas fitur 

yang mempengaruhi penampilan, rasa, dan fungsi produk berdasarkan kebutuhan 

pelanggan.  

2.3.1 Dimensi Desain Produk  

 Kotler, Philip dan Keller (2016)  menyatakan bahwa terdapat tujuh aspek 

rancangan atau desain yang mencakup bentuk, fitur, mutu, daya tahan, keandalan, 

mudah diperbaiki dan gaya. Berikut penjelasan dari aspek-aspek tersebut : 

1. Bentuk : Banyak produk dapat didiferensiasi berdasarkan bentuk, ukuran 

model. 

2. Fitur : Sebagian besar produk dapat ditawarkan dengan fitur yang berbeda-

beda yang melengkapi fungsi dasar produk. Upaya untuk menjadi yang 

pertama dalam memperkenalkan fitur baru yang dianggap berharga 

merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk bersaing.  

3. Mutu : Pembeli mengaharapkan produk memiliki mutu kesesuaiaan 

dengan standar dan spesifikasi yang tinggi. Mutu kesesuaìan adalah 

tingkat kesesuaian dan pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap 

spesifikasi sasaran yang dijanjikan.  

4. Daya Tahan : Ukuran usia yang diharapkan atas beroperasinya produk 

dalam kondisi normal. Merupakan atribut yang berharga untuk 

produkproduk tertentu.  
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5. Keandalan : Pembeli umumnya akan membeli lebih untuk mendapatkan 

produk yang lebih andal. Keandalan adalah ukuran profitabilitas bahwa 

produk tertentu tidak akan rusak atau gagal dalam periode waktu tertentu.  

6. Mudah diperbaiki pembeli membeli produk yang mudah diperbaiki. 

Kemudahan diperbaiki adalah ukuran kemudahan memperbaiki produk 

ketika produk itu mengalami kerusakan.  

7. Gaya (style) : Menggambarkan penampilan dan perasaan yang ditimbulkan 

oleh produk itu bagi pembeli.  

2.3.2 Indikator Desain  

 Menurut Azany dan Mudiantono (2014:45) indikator terkait desain 

produk, yaitu : 

1. Variasi desain, desain yang ditawarkan mempunyai banyak ragam atau 

pilihan. 

2. Model terbaru, model atau desain akan berganti bentuk, ukuran dan warna 

sesuai waktu yang telah ditentukan. 

3. Desain mengikuti model (trend) atau desain produk mengikuti 

perkembangan zaman mulai dari warna, bentuk dan ukuran. 

 

 Keputusan Pembelian  

 Menurut Tjiptono (2014:21) keputusan pembelian adalah sebuah proses 

dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk 

atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif 

tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada 

keputusan pembelian. Menurut Kotler dan Keller (2012:227) adalah Proses 
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keputusan pembelian merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap, 

yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian 

aktual dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu.  

2.4.1 Indikator Keputusan Pembelian 

 Indikator terkait proses keputusan pembelian terdapat 5 tahap yang akan 

dilalui : 

1. Pengenalan masalah, proses pembelian akan diawali dengan pengenalan 

masalah atau kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen dapat digerakan 

oleh faktor dari dalam maupun faktor dari luar konsumen. 

2. Pencarian informasi, dalam proses ini konsumen akan mencari informasi 

tentang kebutuhan yang dimilikinya melalui berbagai sumber antara lain 

iklan, teman dan sebagainya. 

3. Evaluasi alternatif, Setelah melakukan pencarian informasi dari berbagai 

sumber, konsumen akan mempunyai beberapa pilihan alternative merek 

atau produk. 

4. Keputusan pembelian, pada tahap ini konsumen memungkinkan untuk 

menentukan minat beli terhadap produk yang disukainya. 

5. Perilaku pasca pembelian, pada tahap ini sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman konsumen saat membeli suatu produk dan setelah itu akan 

mengalami rasa kepuasan atau ketidakpuasan dalam proses pembelian 

suatu produk.  
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 Penelitian Terdahulu  

 Pada tabel dibawah ini menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian ini, sebagai berikut : 

Tabel 2. 1. 

  Penelitian Terdahulu 

Judul Jurnal/Skripsi Motede 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Strategi 

marketing mix 

pada industry 

kecil kue 

kering 

tradisional 

khas Aceh di 

kota Meulaboh 

Kab. Aceh 

Barat. 

Jalil (2018) Analisis 

bauran 

pemasaran 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan bahwa 

analisis bauran 

pemasaran berkaitan 

dengan produk yang 

direncanakanadalah 

dengan memperbarui 

produknya dengan 

menciptakan varian 

warna dan kombinasi 

motif yang berbeda 

serta menciptakan 

packaging yang lebih 

menarik yang mampu 

mengkomunikasikan 

produk sesuai dengan 

positioning yantu kue 

tradisional khas Aceh 

yang halal tanpa bahan 

pengawet dan terbuat 

dari bahan organik. 

Pengaruh 

kualitas produk 

dan promosi 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pada produk 

cake cirebon 

kelana. 

Asman dan 

Indriyani (2020) 

Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan 

promosi memiliki 

pengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Analisis 

kualitas produk 

Subhan (2020) Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 



20 

 

 

dalam 

meningkatkan 

minat beli 

konsumen kue 

kering bahari 

yulia fitri 

martapura 

agar minat beli 

meningkat Kue Kering 

Bahari Yulia Fitri 

Martapura harus 

memperhatikan 

Kinerja, 

Keandalan,Keistimewa

an tambahan, 

Kesesuaian dengan 

spesifikasi, Daya tahan, 

Kemampuan melayani, 

Estetika, Kualitas yang 

dipersepsikan 

(perceived quality) 

sedangkan kendala 

yang ada saat ini pada 

Kue Kering Bahari 

Yulia Fitri Martapura 

dalam usaha 

meningkatkan minat 

belinya tidak 

memperhatikan kualitas 

produknya khususnya 

pada kemasan yang 

digunakan tidak 

mencamkan spesifikasi 

produk, tanggal 

produksi serta masa 

kada luarsa dari produk 

yang bisa menurunkan 

minat beli karena 

keraguan konsumen 

dalam membeli produk. 

Pengaruh 

Harga, 

Promosi Dan 

Kualitas 

Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Dalam 

Bairizki (2017) Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Harga, Promosi dan 

kualitas produk 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 



21 

 

 

Meningkatkan 

Penjualan 

(Studi Kasus 

Pada Ud Ratna 

Cake dan 

Cookies). 

Pengaruh 

Kualitas 

Produk, 

Promosi, Dan 

Desain 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Sepeda Motor 

Yamaha Nmax 

Pada 

Masyarakat Di 

Kota Bandar 

Lampung. 

Muttaqin (2019) Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pengaruh kualitas 

produk, promosi, dan 

desain berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Pengaruh 

kualitas produk 

dan promosi 

terhadap 

Keputusan 

pembelian 

pakaian di 

Usaha mikro 

kecil 

menengah 

Astuti dan 

Abdullah (2018) 

Regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian ini 

adalah adanya pengaruh 

signifikan antara 

kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian, begitu juga 

antara variabel promosi 

terhadap keputusan 

pembelian dimana 

adanya pengaruh yang 

signifikan. 
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 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran adalah suatu diagramyang menjelaskan secara garis 

besar jalannya sebuah penelitian. Tujuan kerangka pemikiran adalah agar 

penelitian lebih mudah digambarkan dan dipahami. Adapun kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Pemikiran 

 

 Hipotesis  

 Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah 

yang akan diuji kebenarannya, melalui analisis data yang relevan dan 

kebenarannya akan diketahui setelah dilakukan penelitian. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1  : Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian kue 

kering  pada UMKM kue kering Langganan Abar Nara. 

H2  :   Promosi berpengaruh positif  terhadap keputusan pembelian kue kering 

pada UMKM kue kering Langganan Abar Nara. 

Kualitas Produk (X1) 

Promosi (X2) 

Desain (X3) 

Keputusan Pembelian (Y) 
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H3 :  Desain berpengaruh positif  terhadap keputusan pembelian kue kering pada 

UMKM kue kering Langganan Abar Nara. 

H4 :  Kualitas produk, promosi dan desain berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian kue kering pada UMKM kue kering Langganan Abar 

Nara. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.1.1 Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau objek,atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Muhidin, 2020).Variabel independen (bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel dependen 

(terikat). Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Muhidin, 2020). Pada penelitian ini 

terdiri dari 2 variabel yaitu variabel dependent (variabel terikat) dan variabel 

independent (variabel bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keputuan pembelian (Y) sedangkan variabel independen meliputi kualitas produk 

(X1), promosi (X2) dan Desain (X3). 

3.1.2 Definisi Operasional  

 Variabel operasional perlu didefinisikan atau di identifikasi terlebih 

dahulu agar penelitian ini lebih jelas. Definisi operasional variabel bertujuan 

untuk melihat sejauh mana variabel-variabel suatu faktor berkaitan dengan faktor 

lainnya. Berikut ini adalah penjelasan variabel penelitian beserta definisi 

operasionalnya : 
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Tabel 3. 1.  

Definisi dan Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Kualitas 

produk 

(X1) 

Kualitas produk merupakan 

pengevaluasian secara 

keseluruhan oleh pelanggan 

atas kinerja mamfaat dari 

barnag tersebut atau disebut 
juga sebagai persepsi 

pelanggan secara menyeluruh 

dalam membandingkan 

keunggulan produk tersebut 

dengan produk alternatif. Oleh 

sebab itu evaluasi dari 

pelanggan berperan penting 

bagi perusahaan dalam proses 

pengambilan kebijakan atas 

produk mereka untuk 

meningkatkan penjualan 

(Nazirah dan Utami, 2017). 

1. Rasa produk 

2. Fitur produk 

3. Daya tahan 

produk 

Skala Likert  

(1-5) 

Promosi 

(X2) 

Promosi merupakan salah satu 

kegiatan bauran marketing 

(pemasaran) yang sangat 

penting dalam keberhasilan 

suatu produk atau barang atau 

jasa atau bisnis apapun”. 

Kaitannya dengan promosi, 

yaitu bertujuan agar konsumen 

mengetahui informasiproduk 

atau barang atau jasa yang 

ditawarkan.(Wijayanti, 2017) 

1. Periklanan 

2. Penjualan 

Personal 

3. Promosi 

Penjualan 

4. Hubungan 

Masyarakat 

Skala Likert  

(1-5) 

Desain 

(X3) 

Kotler, Philip dan Keller 

(2016)   desain produk adalah 

konsep yang lebih besar dari 

pada gaya. Gaya hanya 

menggambarkan penampilan 

produk. Gaya bisa menarik 

atau membosankan. Gaya 

yang sensasional bisa menarik 

perhatian dan menghasilkan 

estetika yang indah, tetapi 

gaya tersebut tidak benar-

benar membuat kinerja produk 

menjadi lebih baik. Tidak 

seperti gaya, desain tidak 

hanya sekedar kulit luar, 

desain adalah jantung produk”. 

1. Variasi 

desain 

2. Model 

terbaru 

3. Desain 

mengikuti 

trend 

Skala Likert  

(1-5) 
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Keputusa

n 

pembelia

n (Y) 

Menurut Tjiptono (2014:21) 

keputusan pembelian adalah 

sebuah proses 

dimanakonsumen mengenal 

masalahnya, mencari 

informasi mengenai produk 

atau merek tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik 

masing-masing alternatif 

tersebut dapat memecahkan 

1. Pengenalan 

masalah 

2. Pencarian 

informasi 

3. Evaluasi 

alternatif 

4. Keputusan 

pembelian 

5. Perilaku 

pasca 

pembelian 

Skala Likert  

(1-5) 

 

 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi merupakan gabungan dari wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau objek yang mempunyai katakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Muhidin, 2020). Populasi dalam 

penelitian adalah pembeli kue kering yang sedang membeli kue kering. 

3.2.2 Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Yusuf, 2017). Sampel dalam penelitian ini diambil dari besar 

dan jumlah populasi penelitian yang tidak diketahui secara pasti. 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel (Muhidin, 2020). Penarikan sampel yang digunakan 

adalah menggunakan teknik purposive sampling. 

 Pada teknik ini, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena 

ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil tidak secara acak tetapi di 

tentukan sendiri oleh peneliti dalam usaha mendapatkan responden benar-benar 
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tepat untuk menjawab setiap pertanyaan pada kuisioner, peneliti menetapkan 

kriteria awal bagi responden yang sedang brbelanja dan yang pernah berkunjung. 

 Populasi dari penelitian ini adalah konsumen pelanggan Langganan Abar 

Nara dan jumlahnya tidak diketahui sacara pasti maka digunakan teknik 

penentuan sampel untuk populasi tidak terhingga sebagai berikut (Suhatman, Sari 

dan Nagara, 2020). 

 

 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

Z = tingkat keyakinan 

moe = Margin of error 

 Dengan tingkat keyakinan sebesar 95% atau Z = 1,96 dan tingkat 

kesalahan maksimal sampel yang masih bisa ditoleransi atau moe sebesar 10% 

maka jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut : 

 

  n = 96,04 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel yang baik 

dari populasi minimal sebesar 96 orang. 

 

 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif 
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adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-

teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang ada. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari hingga selesai. 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber 

langsung dari responden penelitian dan segala informasi yang didapat dijadikan 

sebagai data. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 

penelitian. Namun informasi yang telah diperoleh dari para responden digunakan 

hanya sekali untuk setiap responden dan pada periode waktu tertentu. 

 

 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

penelitian. Yang mana peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden 

penelitian yang dituju sebagai sampel. Kuesioner atau angket adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Semua pertanyaan yang 

tertera dalam kuesioner telah tersedia pilihan jawabannya. Sehingga para 

responden hanya memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. Kuesioner dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang 

suatu objek tertentu. Rentang pilihan jawaban kuesioner dimulai dari angka 1 

hingga 5. Adapun rincian dari setiap pilihan jawaban adalah angka 1 = sangat 

tidak setuju, angka 2 = tidak setuju, angka 3 = netral, angka 4 = setuju, dan angka 

5 = sangat setuju.  
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 Metode Analisis Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sujarweni  (2015) “uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika 

pertayaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur kuesioner itu”. Tujuan uji validitas adalah untuk menyakinkan bahwa 

kusioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan 

menghasilkan data yang valid.Kriteria uji validitas adalah sebagai berikut : jika 

nilai sig < 0,05 maka suatu instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai sig 

> 0,05 maka suatu instrumen dinyatakan tidak valid. 

3.5.2 Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan hasil yang diperoleh dari suatu pengukuran. 

Menurut (Ghozali, 2016) “yang dinamakan uji reabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari konstruk atau variabel. 

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi skor yang 

diberikan oleh satu penilai dengan penilai lainnya. 

 

 Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus 

terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Asumsi klasik adalah pengujian 

untuk mengetahui tingkat kelayakan data dalam sebuah penelitian. Uji asumsi 

klasik dilakukan untuk menilai apakah didalam sebuah model regresi linear 

ordinary least square (OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi 
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klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan 

uji multikolinearitas. 

3.6.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria uji normalitas adalah jika 

nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

3.6.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heterokedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Apabila 

asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak 

valid sebagai alat peramalan. Kriteria uji heterokedastisitas adalah bila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, bila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka berarti terdapat 

heteroskedastisitas. 

3.6.3 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

didalam sebuah model regresi ada interkorelasi (hubungan yang kuat) antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi 

antar variabel independen (tidak terjadi gejala multikolinearitas). Salah satu cara 

yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas 

adalah dengan menggunakan metode tolerance dan VIF. Adapun dasar 
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pengambilan keputusan multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF. Jika nilai tolerance> 0.10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi. Jika nilai VIF< 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

 

 Uji Hipotesis 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel dependen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Selain itu, analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat 

secara langsung pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.

 Persamaan model regresi linear berganda yang digunakan yaitu  : 

    Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Keterangan : 

 Y = Keputusan pembelian 

 a  = Konstanta 

 b  = Koefisien variabel bebas  

 X1 = Kualitas produk 

 X2 = Promosi 

 X3 = Desain 

  e  = Error 
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3.7.2 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Tujuan 

menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 dan 1, jika nilai determinasisemakin mendekati 0 berarti 

hubungan yang terjadi antar variabel semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai 

determinasi semakin mendekati angka 1 maka berarti hubungan yang terjadi antar 

variabel semakin kuat. 

3.7.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

(X) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah jika nilai signifikansi < 

0,05 maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. Apabila membandingkan nilai f hitung 

dengan f tabel yaitu jika f hitung > f tabelmaka terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika f hitung < f tabelmaka tidak 

terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

3.7.4 Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Dasar pengambilan keputusan uji t adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 
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0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Jika dilihat berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung dengan t tabel yaitu jika t hitung > t tabel maka ada 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebalinya, jika t hitung < t tabel maka 

tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 UMKM Langganan Abar Nara 

Usaha UMKM langganan Abar Nara merupakan usaha kue kering yang 

terletak di Kecamatan Meureubo. Lokasi ini sangat strategis karena berada dalam 

kawasan hunian masyarakat yang padat penduduk dan tepat dipinggir jalan raya 

lalu lintas Meulaboh-Nagan Raya. Usaha Abar Nara menyediakan berbagai 

macam produk kue kering yang dibuat sendiri. Selain itu juga terdapat kue kering 

selain produknya sendiri. Hal ini dilakukan untuk membatu ekonomi masyarakat 

sekitarnya. Usaha Abar Nara memiliki prinsip untuk melayani masyarakat umum 

secara majemuk dengan luas usaha ± 100 m2 (Wawancara, 2022). 

Usaha UMKM langganan Abar Nara awalnya dibuka pada tahun 2004 

oleh ibu Awa yang berada di Desa Langgung Kec.Meureubo Kab.Aceh Barat. 

Beliau membuka usaha tersebut karena kemauan diri sendiri serta karena 

dorongan keluarga dan kerabatnya. Sebelumnya ibu awa juga menjual barang-

barang kelontong dan kue kering. Usaha ini pertama kali dibangun menggunakan 

modal sendiri. Setelah tsunami yang melanda di  Aceh pada tanggal 26 desember 

2004 usaha Abar Nara sempat mengalami penurunan secara drastis, namun ibu 

awa mampu membangun dan mengelola usahanya kembali hingga sekarang. Dan 

tahun 2014 usaha ini didaftarkan sebagai Usaha UMKM di Kecamatan Meureubo 

(Wawancara, 2022).  

 Penamaan usaha Abar Nara sangatlah menarik, karena toko 

LANGGANAN ABAR NARA adalah singkatan dari dua kabupaten yang saling 
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berbatasan yaitu aceh barat dan nagan raya sehingga disingkat Abar  Nara. 

Sekarang usaha kue kering tersebut masih aktif dan terus mengembangkan 

usahnya. Umumnya didaerah Aceh kue kering sering digunakan untuk acara 

tertentu dalam kegiatan adat-istiadat Aceh seperti dalam acara pernikahan, sunat 

rasul, acara 40 hari orang meninggal dan acara bisan (Wawancara, 2022).  

 

 Analisis Deskriptif 

4.2.1 Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri atas dua 

kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil analisis data tersebut diperoleh 

persentase responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4. 1.  

Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki – laki 46 48% 

Perempuan 50 52% 

Total 96 100% 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 Berlandaskan tabel 4.1 diketahui bahwa responden terdiri dari kategori 

laki-laki dan perempuan. Pembagian kuesioner telah dilakukan dengan 

mengumpulkan data responden laki-laki sebanyak 46 orang atau 48% dan 

perempuan sebanyak 50 orang atau 52% sehingga total keseluruhan data yang 

dihasilkan sebanyak 96 responden dan responden terbanyak adalah kategori 

perempuan dengan persentase 52%, hal ini terjadi karena kaum perempuan lebih 

dominan berbelanja dibandingkan kaum laki-laki.  
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4.2.2 Usia Responden 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada table berikut 

ini : 

Tabel 4. 2. 

 Usia Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

17-23 tahun 11 11% 

24-30 tahun 24 25% 

31-37 tahun 31 32% 

38-44 tahun 12 13% 

45-50 tahun 18 19% 

Total 96 100% 

Sumber : Data primer diolah 2022. 

Berdasarkan kategori usia yang terlihat pada tabel 4.2, responden 

dibedakan menjadi 5 (lima) kategori dan dari hasil analisis deskriptif diatas dapat 

disimpulkan bahwa responden yang paling banyak adalah responden yang berusia 

21-37 tahun sebesar 31 responden atau 32%. Hal ini disebabkan karena rentang 

usia 21-37 merupakan usia yang produktif  dengan aktivitas, kebutuhan dan 

produktivitas yang tinggi. 

 

 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Menurut Sujarweni (2015) “uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid atau tidak jika pertayaan 

pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

kuesioner tersebut”. Tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk menyakinkan 

bahwa kusioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala 

dan menghasilkan data yang valid. Kuesioner dinyatakan valid jika nilai nilai 
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rhitung > rtabel. Sebaliknya, jika nilai rhitung < rtabel maka kuesioner dinyatakan tidak 

valid. Hasil dari pengujian Validitas disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 3.  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir  rhitung rtabel Status 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

1 0,562 0,201 Valid 

2 0,569 0,201 Valid 

3 0,468 0,201 Valid 

4 0,286 0,201 Valid 

5 0,760 0,201 Valid 

Promosi 

(X2)  

1 0,386 0,201 Valid 

2 0,545 0,201 Valid 

3 0,674 0,201 Valid 

4 0,633 0,201 Valid 

5 0,384 0,201 Valid 

Desain 

(X3) 

1 0,304 0,201 Valid 

2 0,268 0,201 Valid 

3 0,336 0,201 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y)  

1 0,761 0,201 Valid 

2 0,599 0,201 Valid 

3 0,565 0,201 Valid 

4 0,410 0,201 Valid 

5 0,574 0,201 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Hasil uji validitas dalam tabel 4.3, memperlihatkan nilai Pearson Correlation 

(rhitung) yang berbeda untuk setiap variabel. Sedangkan rtabel diketahui tabel r 

statistik dengan uji dua arah, dimana df = n-2. Dimana n adalah jumlah sampel 

yaitu 96 orang responden, kemudian dikurang 2 diperoleh hasil 94. Sehingga nilai 

rtabel adalah 0,201. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Pearson Correlation 

(rhitung) setiap variabel lebih besar dari nilai rtabel yang artinya kuesioner dalam  

penelitian ini dinyatakan valid.  
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4.3.3 Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah keakuratan nilai yang diperoleh dari suatu pengukuran. 

Menurut (Ghozali, 2016) “uji reabilitas berfungsi untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari konstruk atau variable”. Tujuan dari uji 

reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi skor yang diberikan oleh satu 

penilai dengan penilai lainnya. Hasil dari pengujian reliabilitas disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. 4.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Kualitas Produk 0,653 5 

Promosi  0,639 5 

Desain  0,608 3 

Keputusan Pembelian 0,704 5 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa masing-

masing variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbcach alpha >  0,6 

maka kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.  

 

 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan sebuah pengukuran atau pengujian untuk 

mengetahui kelayakan model regresi yang dihasilkan dalam sebuah data. Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi memiliki pengganggu atau memiliki distribusi yang normal. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1.  
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Gambar 4. 1. 

 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa model regresi yang 

dihasilkan sudah berdistribusi secara normal. Hal ini dikarena oleh bentuk titik-

titik yang terdapat pada grafik telah mendekati garis diagonal pada grafik tersebut 

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian mengetahui apakah dalam 

model regresi mengalami ketidaksamaan variance antara sesama residual. Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Gambar 4. 2.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data primer diolah 2022 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan oleh transformasi 

bentuk titik-titik yang berada pada grafik scatter plot telah menyebar di atas dan 

di bawah posisi angka nol pada sumbu Y. 

4.4.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

memiliki korelasi antara setiap variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas dapat 

lihat dari tabel 4.5. 

Tabel 4. 5.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk (X1) ,888 1,127 

Promosi (X2) ,591 1,692 

Desain (X3) ,649 1,541 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Berdasarkan taberl 4.5 dapat dilihat bahwa ketiga variabel bebas memiliki 

nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. 

Sehingga dapat nyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami masalah multikolinearitas. 

 

 Uji Hipotesis 

4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel dependen 
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sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Selain itu, 

analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat secara langsung pengaruh 

beberapa variabel bebas terhadap variabel terikatn (Suyono, 2018).  

Tabel 4. 6. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,225 1,609  2,005 

Kualitas Produk (X1) ,110 ,047 ,124 2,334 

Promosi (X2) ,560 ,068 ,537 8,279 

Desain (X3) ,478 ,075 ,397 6,414 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.6, memperlihatkan angka yang berada pada kolom 

Unstandardized Coefficients Beta, sehingga dapat membentuk persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y’ = 3,225 + 0,110 X1 + 0,560 X2 + 0,478 X3 + 0,1 

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat diintreprestasikan 

beberapa hal, antara lain: 

1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 3,225  berarti apabila nilai 

variabel independen pada persamaan diatas sama dengan nol maka nilai Y 

adalah sebesar 3,225. 

2. Variabel kualitas produk (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang positif 

yaitu sebesar 0,110. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif. Dengan ini kualitas 

produk menggambarkan jika terjadi kenaikan sebesar 1 maka kualitas produk 
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meningkat sebesar 0,110 dengan asumsi variabel independen yang lain 

dianggap konstan. 

3. Variabel promosi memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 

0,560. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa promosi 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti setiap 

kenaikan promosi sebesar 1 maka akan mengalami kenaikan sebesar 0,560 

dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dianggap konstan.  

4.5.2 Hipotesis Uji t 

Uji t  merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel kualitas produk, promosi dan desain berpengaruh atau tidak secara 

parsial terhadap keputusan pembelian (Muhidin, 2020). Pengujian hipotesis t 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 2 sisi. Hasil 

pengujian hipotesis t dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7.  

Hasil Hipotesis Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,225 1,609  2,005 ,048 

Kualitas Produk (X1) ,110 ,047 ,124 2,334  ,022 

Promosi (X2) ,560 ,068 ,537 8,279  ,000 

Desain (X3) ,478 ,075 ,397 6,414  ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)  

Sumber : Data primer diolah 2022 

• Hipotesis Kualitas Produk 

Ho : Kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian kue kering Abar Nara. 
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Ha : Kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian kue kering Abar Nara. 

 

Kriteria pengujian : 

Jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikasi : 

Jika signifikasi  0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Keputusan : 

Nilai thitung (2,334)  > ttabel  (1,661), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sedangkan Sig 0,022 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian kue kering langganan Abar 

Nara. 

• Hipotesi Promosi 

Ho : Promosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

kue kering Abar Nara. 

Ha : Promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian kue 

kering Abar Nara. 

Kriteria pengujian : 

Jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Berdasarkan nilai signifikasi : 

Jika signifikasi  0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Keputusan : 

Nilai thitung (8,279) > ttabel  (1,661), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sedangkan Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel promosi berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

• Hipotesis Desain 

Ho : Desain secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

kue kering Abar Nara. 

Ha : Desain secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian kue 

kering Abar Nara. 

Kriteria pengujian : 

Jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikasi : 

Jika signifikasi  0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Keputusan : 

Nilai thitung (6,414)  > ttabel  (1,661), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sedangkan Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel desain berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara.  
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4.5.3 Uji F  

Merupakan suatu pengujian regresi secara bersama untuk mengetahui nilai 

signifikasi dapat berpengaruh atau tidak dari beberapa variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai signifikasi 0,05. 

Tabel 4. 8. 

 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 163,322 3 54,441 103,445 ,000b 

Residual 48,418 92 ,526   

Total 211,740 95    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Desain (X3), Kualitas Produk (X1), Promosi (X2) 

Sumber : Data primer diolah 2022 

• Hipotesis 

Ho : Kualitas produk, promosi dan desain secara bersama-sama tidak  

berpengaruh terhadap keputusan pembelian kue kering langganan 

Abar Nara. 

Ha  :  Kualitas produk, promosi dan desain secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

Berdasarkan data tabel 4.8 mempelihatkan bahwa nilai Fhitung sebesar  

103,445 dan  nilai signifikasi sebesar  0,000.  Nilai Ftabel dapat diketahui dari tabel 

statistik pada tingkat signifikasi 0,05/2 = 0,025 dengan df2 = (n-k-1) atau 96-2-1 

= 93. Berdasarkan  = 5% atau 0,05, maka didapatkan nilai Ftabel yang digunakan 

sebesar 2,703. 

Kriteria pengujian : 

Jika Fhitung  > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Berdasarkan nilai signifikasi : 

Jika signifikasi  0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Keputusan : 

Nilai Fhitung > ttabel atau 103,445  > 2,703 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sedangkan nilai signifikasi < 0,05 atau 0,000 <  0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kualitas produk, 

promosi dan desain berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

4.5.4 Uji determinasi 

Koefisien determinasi merupakan pengujian untuk mengetahui 

kemampuan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Tabel 4. 9.  

Uji Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,878a ,771 ,764 ,725 1,405 

a. Predictors: (Constant), Desain (X3), Kualitas Produk (X1), Promosi (X2) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Data primer yang dioalah, 2020-2022 

Keterangan : 

 Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

R2 sebesar 0,771 yang berarti keputusan pembelian kue kering Abar Nara mampu 

dipengaruhi  oleh variabel kualitas produk, promosi dan desain 77,1%. Sedangkan 

22,9% lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini  
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 Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam penelitian yang menjelaskan bagaimana 

pengaruh secara parsial dan simultan setiap variable bebas terhadap variable 

terikat adalah sebagai berikut : 

4.6.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas Produk adalah kemampuan produk untuk memenuhi fungsi-

fungsinya. Kualitas produk adalah salah satu pendukung yang membuat suatu 

produk dipilih oleh konsumen untuk dikonsumsi atau digunakan, dan produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan menentukan bagaimana minat konsumen terhadap 

produk tersebut (Tebelessy, 2020). Berdasarkan uji statistik secara parsial hasil 

penelitian menunjukkan variabel kualitas poduk (X1) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian  (Y) dengan nilai signifikasinya 

sebesar 0,022 < 0.05. Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh secara parsial 

antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian kue kering langganan Abar 

Nara dan dapat dilihat bahwa kualitas produk memiliki hubungan terhadap 

keputusan pembelian. Jika kualitas kue kering langganan Abar Nara tinggi maka 

keputusan pembelian juga tinggi dan sebaliknya. Jika kualitas kue kering 

langganan Abar Nara rendah maka keputusan pembelian juga rendah.  

Hal ini sejalur dengan penelitian Suari, Telagawati dan Yulianthini (2019), 

keputusan pembelian dapat dipengaruh oleh kualitas produk secara signifikan dan 

positif. Astuti, Ardila dan Lubis (2018), menyatakan bahwa semakin bagus 

kualitas produk maka akan semakin besar peluang keputusan pembelian oleh 

konsumen.  
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4.6.2 Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Tabelessy (2020), promosi merupakan salah satu variabel dalam 

pemasaran yang sangat penting dilakukan dalam memasarkan produk atau jasa. 

Kegiatan promosi berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam 

pembelian, keberhasilan perusahaan dalam mempromosikan produknya terlihat 

dari besarnya minat konsumen untuk membeli. 

Variabel promosi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara (Y). Yang dilihat dari nilai 

signifikan sebesar 0.001 < 0.05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

secara parsial antara promosi terhadap keputusan pembelian kue kering langganan 

Abar Nara. Hal ini dapat dilihat dari proses promosi  yang menarik dan unik yang 

dilakukan secara online dan luring. Semakin menarik dan unik promosi yang 

dilakukan oleh langganan Abar Nara, maka besar minat konsumen untuk membeli 

kue kering di langganan Abar Nara.  

Hal ini sejalur dengan penelitian Prilano, Sudarso dan Fajrillah (2020), 

meyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh promosi secara positif 

dan signifikan. Menurut Solihin (2020), semakin sering proses promosi dilakukan, 

maka akan semakin besar peluang minat konsumen terhadap keputusan pembelian 

barang atau jasa. 

4.6.3 Pengaruh Desain terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian pada tabel 4.8 menunjukan variable desain secara  positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. Hal ini 

ditinjau dari nilai thitung > ttabel yaitu 6,414 > 1,661 dan nilai signifikasi < 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti variabel desain secara konsisten berpengaruh 
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terhadap keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. Dimana semakin 

unik bentuk kue kering yang disedian oleh langganan Abar Nara, maka akan 

semakin banyak keputusan pembelian oleh konsumen.  

Penelitian Suari et al (2019), memperjelas bahwa variabel desain 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara positif dan sinifikan. 

4.6.4 Pengaruh kualitas produk, promosi dan desain terhadap keputusan 

pembelian 
 

Berdasarkan kriteria pengujian uji F di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung adalah sebesar 103,445, sedangkan Ftabel sebesar 2,703 dengan tingkat 

signifikan 0,05. Berdasarkan hasil pengujian uji F dengan nilai kurva tersebut 

dapat dipahami terdapat pengaruh secara bersama-sama dan signifikan antara 

variabel kualitas produk (X1), promosi (X2) dan desain (X3) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) kue kering langganan Abar Nara. Pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat juga dapat dilihat dari nilai uji determinasi. Dimana nilai 

R2 bernilai 0,771 atau 77,1% yang artinya variabel bebas berpengaruh sebesar 

77,1% terhadap variabel terikat. Sedangkan 22,9 lainnya dipengaruhi oleh faktor 

yang lain. Hasil penelitian ini sejalur dengan penelitian Soedjono, Tegowati dan 

Khamimah (2019), variabel kualitas produk (X1), promosi (X2) dan desain (X3) 

secara parsial dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian.  

Variabel kualitas produk, promosi dan desain mampu menjelaskan 

variabel keputusan pembelian meskipun tidak menjelesakan secara keseluruhan. 

Hal ini membuktikan bahwa langganan Abar Nara sudah banyak melakukan 

promosi, desain dan meningkatkan kualitas produk untuk meningkatkan 

keputusan pembelian. Berdasarkan persamaan Y = 3,225 + 0,110 X1 + 0,560 X2 + 

0,478 X3 + 0,1 dapat diketahui kualitas produk, promosi dan desain memiliki 
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pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian kue kering langganan Abar 

Nara. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, promosi 

dan desain merupakan faktor-foktor penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian kue kering langganan Abar Nara. Hal ini sejalur dengan penelitian 

Suari et all (2019), menjelaskan variabel kualitas produk, promosi dan desain 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka penulis akan menyimpulkan di bawah ini sebagai 

berikut : 

1. Kualitas produk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

2. Promosi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap keputusan 

pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

3. Desain berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap keputusan 

pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

4. Kualitas produk, promosi dan desain secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian kue kering langganan Abar Nara. 

 

 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka selanjutnya 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Apabila langganan Abar Nara terus melkukan promosi yang menarik, 

maka permintaan akan kue kering tradisional akan semakin meningkat. 

2. Langganan Abar Nara harus dapat melakukan inovasi baru sebagai strategi 

penjualan kue kering dengan selalu memperhatikan kualitas produk dan 

dapat memberikan diskon secara berkala untuk produk yang dikeluarkan, 

sehingga akan menarik banyak minat pembeli. 



52 

 

 

 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

sejenis lainnya serta diharapkan agar dapat meneliti variabel lain yang 

tidak disertakan  dalam penelitian ini dan berkaitan erat dengan teori 

terhadap keputusan pembelian sehingga dapat mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian kue kering Langganan Abar 

Nara. 
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Lampiran 1. Kuesioner  

1. Kuesioner Konsumen Kue Kering 

Hal : Permohonan Bantuan pengisian kuesioner 

Dengan hormat, 
 

 

Sehubung dilaksanakan penelitian yang berjudul Pengaruh Kualitas 

Produk, Promosi Dan Desain Terhadap Keputusan Pembelian Kue Kering 

(Studi Kasus Di Meureubo Pada Umkm Kue Kering Tradisional Khas Aceh 

Langganan Abar Nara). Saya Eli Mandasari selaku Mahasiswi Universitas Teuku 

Umar, jurusan Manajemen mengharapkan Saudara/i untuk menjadi Responden 

sebagai data yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan digunakan 

dalam penyusunan skripsi saya sebagai syarat S.1. Beberapa persyaratan 

yangharus dipenuhi untuk mengisi kuesioner ini adalah : 

a. Mengetahui keputusan pembelian terhadap kualitas produk 

b. Mengetahui keputusan pembelian terhadap promosi 

c. Mengetahui keputusan pembelian terhadap desain 

Dimohon untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sebenar-benarnya. 

Informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiannya dan hanya dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian.Atas kesediaan dan kerjasamanya dari saudara/i di 

ucapkan banyak terimakasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

Eli Mandasari 

  



57 

 

 

 

No. Responden         : 

 

Tanggal                    : 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan data diri Anda. 
 

 

 

1. 
 

Jenis kelamin : 
  

  

a.  .laki-laki 
 

b. Perempuan 

 

2. 
 

Usia : 
 

  

a.  17-23 Tahun 
 

c. 31-37 Tahun 
 

e.45-50 Tahun 

  

b.   24-30 Tahun 
 

d. 38-44 Tahun 
 

 

 

Petunjuk pengisian : 

 

 

2.   Jawablah pertanyaan yang diajukan dibawah ini dengan benar dan jujur. 

 

3.   Berilah tanda (ceklis) padasalah satu jawaban yang paling benar. 

 

4.   Pertanyaan / pertanyaan harus dijawab semua. 

 

Keterangan Kolom Jawaban : SS      =Sangat 

Setuju (5)  

 S =Setuju (4) 

N        =Netral(3) 

 

TS      =Tidak Setuju (2) 

 

STS    =Sangat Tidak Setuju (1)  
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Pertanyaan Jawab 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

(X1) Kualitas Produk      

1. Saya merasa puas membeli produk kue kering 

karena rasa produk yang enak. 

     

2. Saya merasa puas membeli produk kue kering 

karena kombinasi rasa, warna dan tekstur kue 

yang diberikan enak dan sesuai selera.  

     

3. Saya membeli produk kue kering karena bisa 

bertahan lama jika disimpan di suhu yang rendah. 

     

4. Saya memilih produk kue kering karena informasi 

komposisi bahan,cara penyimpanan dan tanggal 

kadarluwarsa secara lengkap tersedia di kemasan. 

     

5. Saya membeli produk kue kering karena varian 

kue memiliki tampilan yang menarik   

     

6. Saya  membeli produk kue kering karena Produk 

yang dijual berkualitas dan layak di konsumsi 

 

     

7. fitur (Tampilan) produk kue kering menarik 

perhatian konsumen 

     

8. Saya membeli produk kue kering karena selain 

rasanya yang enak dan juga berkualitas  

     

9. saya  membeli produk kue kering karena faktor 

perlu untuk dibawa pada acara tertentu 

     

      

(X2) Promosi      

10. Saya membeli produk kue kering karena melihat 

spanduk promosi yang menarik. 

     

11. pemasangan spanduk di tempat strategis dan 

sekitar lingkungan produk kue kering. 

     

12. saya mendapatkan rekomendasi dari orang lain 

tentang UMKM “Langganan Abar Nara” 

     

13. saya memilih membeli produk kue kering karena 

sering mendapatkan diskon 

     

(X3) Desain      

14.  Saya membeli kue kering karena Ada model     

terbaru dari produk kue kering ini 

     

15. beragam  warna selain warna sebelumnya dalam      
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mendesain kuekering 

16. terdapat bentukmenarik dari kue kering      

(Y) Keputusan Pembelian      

Pengenalan masalah 

17. Produk kue kering memberikan informasi 

mengenai produk yang ditawarkan 

     

18. memberikan solusi pilihan mengenai produk 

yang dibutuhkan 

     

Pencarian informasi 

19. produk kue kering memberikan kemudahan 

dalam mengakses informasi melalui internet 

     

20. produk kue kering memberikan kejelasan 

informasi mengenai kelebihan suatu produk 

     

Evaluasi alternatif 

21. produk kue kering memberikan pilihan alternatif 

produk lainnya  

     

22. produk kue kering memberikan alternatif pilihan 

bagi konsumen dalam memilih produk yang 

diinginkan  

     

Keputusan pembeliaan  

23. kualitas produk di UMKM  “Langganan Abar 

Nara” bagus  

     

24. adanya kebutuhan produk yang terdapat di 

“langganan Abar Nara” yang sesuai dengan 

keinginan 

     

Perilaku pasca pembeliaan  

25. merekomendasikan UMKM “Langganan Abar 

Nara” kepada orang lain 

     

26. saya melakukan pembelian berulang.      

27.saya akan tetap berlangganan di Langganan Abar 

Nara 
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Lampiran 2. Data Penelitian 

No 
Kualitas Produk (X1) Total 

X1 

Promosi (X2) Total 

X2 

Desain (X3) Total 

X3 

Keputusan Pembelian (Y) Total 

Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 5 4 5 4 5 23 5 4 5 5 5 24 5 4 4 13 5 5 5 4 5 24 

2 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 4 23 5 5 5 15 5 4 4 5 5 23 

3 4 4 4 5 3 20 4 5 5 5 4 23 5 5 5 15 4 5 5 4 4 22 

4 5 4 4 3 4 20 4 5 3 5 5 22 5 5 5 15 4 4 5 4 5 22 

5 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 5 5 4 5 5 24 

6 5 5 5 3 5 23 4 5 5 4 5 23 4 5 5 14 4 4 5 5 5 23 

7 4 5 4 5 5 23 4 4 4 5 5 22 4 4 4 12 4 5 4 5 4 22 

8 5 3 4 5 3 20 3 4 5 5 5 22 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 

9 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 4 3 3 20 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 4 5 4 4 5 22 

11 4 3 4 4 3 18 4 3 4 3 4 18 5 5 5 15 4 3 4 4 3 18 

12 5 5 3 4 4 21 5 5 4 4 3 21 5 4 4 13 4 4 4 4 5 21 

13 5 3 5 5 5 23 5 5 4 4 5 23 5 5 5 15 4 5 5 4 5 23 

14 4 5 4 4 5 22 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 4 5 4 5 4 22 

15 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 4 21 4 5 5 14 4 4 4 4 5 21 

16 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 5 21 5 5 5 15 4 4 5 4 4 21 

17 5 5 4 3 4 21 5 4 4 4 4 21 5 4 4 13 4 4 4 4 5 21 

18 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 5 5 4 5 5 24 

19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 

20 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 

21 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 5 4 4 13 4 5 4 5 4 22 
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No 
Kualitas Produk (X1) Total 

X1 

Promosi (X2) Total 

X2 

Desain (X3) Total 

X3 

Keputusan Pembelian (Y) Total 

Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

22 4 4 3 5 4 20 4 4 4 4 5 21 4 5 5 14 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 4 21 5 5 5 15 4 4 5 4 5 22 

24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 5 5 5 25 

25 5 4 3 5 4 21 4 4 5 5 4 22 5 5 5 15 4 5 4 4 5 22 

26 4 5 4 5 4 22 4 5 4 4 5 22 5 5 5 15 4 5 4 4 5 22 

27 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 24 5 5 5 15 5 5 5 4 5 24 

28 4 5 5 3 5 22 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 4 23 5 5 5 15 4 5 4 5 5 23 

30 5 5 4 5 5 24 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

32 5 4 5 4 5 23 5 4 5 5 5 24 5 5 5 15 5 5 5 3 5 23 

33 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

34 4 5 5 4 4 22 4 4 5 4 5 22 5 4 4 13 4 5 5 4 4 22 

35 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 5 4 4 13 4 4 5 4 4 21 

36 4 4 4 5 4 21 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 5 4 4 5 4 22 

37 3 5 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 5 4 4 13 4 5 4 5 4 22 

38 3 5 4 5 4 21 4 5 4 4 4 21 5 4 4 13 4 4 4 5 4 21 

39 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 4 23 5 5 5 15 4 5 5 4 5 23 

40 5 4 5 5 4 23 5 5 4 4 5 23 5 5 5 15 5 4 5 4 5 23 

41 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

42 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 4 13 5 4 5 4 5 23 

43 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
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No 
Kualitas Produk (X1) Total 

X1 

Promosi (X2) Total 

X2 

Desain (X3) Total 

X3 

Keputusan Pembelian (Y) Total 

Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

45 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

46 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 

47 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 5 20 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 5 5 5 24 5 4 4 5 5 23 5 5 5 15 5 5 5 5 4 24 

49 4 4 5 4 5 22 5 4 4 4 5 22 4 5 5 14 4 5 4 5 4 22 

50 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

51 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 5 5 4 5 5 24 

52 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 4 23 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 

53 4 5 4 5 5 23 5 4 4 4 4 21 5 5 5 15 4 5 4 4 4 21 

54 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 4 4 4 12 4 3 5 5 5 22 

55 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 4 5 4 4 5 22 

57 4 5 4 5 5 23 4 5 3 5 5 22 5 5 5 15 4 5 5 4 5 23 

58 5 5 5 4 5 24 5 3 4 4 4 20 5 4 4 13 4 4 4 4 5 21 

59 5 3 5 5 5 23 4 4 5 4 5 22 5 5 5 15 4 5 5 5 4 23 

60 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 4 22 5 4 4 13 4 5 4 5 4 22 

61 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 4 21 4 5 5 14 4 5 4 4 5 22 

62 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 5 22 4 5 5 14 4 4 5 5 4 22 

63 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 5 4 4 13 4 5 4 5 5 23 

64 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 5 5 5 15 5 5 4 5 5 24 

65 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 

67 5 5 5 4 5 24 5 4 4 5 4 22 5 4 4 13 4 5 4 5 4 22 
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No 
Kualitas Produk (X1) Total 

X1 

Promosi (X2) Total 

X2 

Desain (X3) Total 

X3 

Keputusan Pembelian (Y) Total 

Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

68 4 4 3 5 4 20 4 4 5 4 4 21 4 5 5 14 4 4 4 4 5 21 

69 4 4 5 5 4 22 5 4 5 4 4 22 5 5 5 15 4 4 5 5 4 22 

70 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

71 5 4 3 5 4 21 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 4 5 4 5 5 23 

72 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 5 23 5 4 4 13 4 5 5 4 5 23 

73 4 5 5 5 4 23 5 4 5 5 5 24 4 4 4 12 5 5 5 4 5 24 

74 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 5 5 5 25 

75 4 5 5 5 4 23 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 4 5 4 5 5 23 

76 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 5 24 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 

77 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 

78 4 5 5 4 5 23 3 5 5 4 5 22 5 5 5 15 5 5 5 3 5 23 

79 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

80 4 5 5 5 4 23 4 4 4 5 5 22 5 5 5 15 4 4 4 5 4 21 

81 4 5 5 3 5 22 4 4 4 5 5 22 4 5 5 14 4 4 5 5 4 22 

82 4 4 4 5 5 22 4 5 5 3 4 21 4 4 4 12 4 4 5 4 5 22 

83 3 5 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 

84 3 5 4 5 5 22 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 4 5 5 4 4 22 

85 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 4 23 4 5 5 14 4 5 5 4 5 23 

86 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 5 5 5 15 5 4 5 4 5 23 

87 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 

88 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 5 4 5 23 

89 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 

90 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 5 23 5 5 5 15 5 5 4 5 4 23 
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No 
Kualitas Produk (X1) Total 

X1 

Promosi (X2) Total 

X2 

Desain (X3) Total 

X3 

Keputusan Pembelian (Y) Total 

Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

91 5 5 4 4 5 23 3 5 5 5 5 23 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 

92 5 5 5 5 5 25 4 5 5 4 5 23 4 5 5 14 5 5 5 4 4 23 

93 5 5 4 3 5 22 4 3 5 5 5 22 5 5 5 15 4 5 5 4 5 23 

94 5 4 5 5 5 24 4 4 5 5 5 23 5 4 4 13 5 5 5 5 4 24 

95 5 5 3 5 4 22 4 5 4 5 5 23 5 4 4 13 4 5 4 5 4 22 

96 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 3. Output SPSS 23 

a. Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Kualitas 

Produk (X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,181 ,017 -,057 ,270** ,562** 

Sig. (2-tailed)  ,078 ,870 ,579 ,008 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson Correlation ,181 1 ,064 -,148 ,394** ,569** 

Sig. (2-tailed) ,078  ,533 ,149 ,000 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson Correlation ,017 ,064 1 -,090 ,324** ,468** 

Sig. (2-tailed) ,870 ,533  ,385 ,001 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson Correlation -,057 -,148 -,090 1 ,048 ,286** 

Sig. (2-tailed) ,579 ,149 ,385  ,643 ,005 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson Correlation ,270** ,394** ,324** ,048 1 ,760** 

Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,001 ,643  ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kuali

tas 

Produ

k 

(X1) 

Pearson Correlation ,562** ,569** ,468** ,286** ,760** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005 ,000  

N 

96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Promosi 

(X2) 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 ,060 ,066 -,010 -,189 ,386** 

Sig. (2-tailed)  ,561 ,523 ,926 ,066 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson 

Correlation 
,060 1 ,197 ,141 -,032 ,545** 

Sig. (2-tailed) ,561  ,054 ,170 ,758 ,000 
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N 96 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson 

Correlation 
,066 ,197 1 ,377** ,120 ,674** 

Sig. (2-tailed) ,523 ,054  ,000 ,245 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson 

Correlation 
-,010 ,141 ,377** 1 ,218* ,633** 

Sig. (2-tailed) ,926 ,170 ,000  ,033 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.5 Pearson 

Correlation 
-,189 -,032 ,120 ,218* 1 ,384** 

Sig. (2-tailed) ,066 ,758 ,245 ,033  ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Promosi 

(X2) 

Pearson 

Correlation 
,386** ,545** ,674** ,633** ,384** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 

Desain 

(X3) 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 ,133 ,389** ,304 

Sig. (2-tailed)  ,198 ,000 ,967 

N 96 96 96 96 

X3.2 Pearson 

Correlation 
,133 1 ,245* ,268 

Sig. (2-tailed) ,198  ,016 ,318 

N 96 96 96 96 

X3.3 Pearson 

Correlation 
,389** ,245* 1 ,336** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,016  ,001 

N 96 96 96 96 

Desain 

(X3) 

Pearson 

Correlation 
,004 ,103 ,336** 1 
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Sig. (2-tailed) ,967 ,318 ,001  

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Y1 Pearson Correlation 1 ,314** ,387** ,194 ,341** ,761** 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 ,059 ,001 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y2 Pearson Correlation ,314** 1 ,076 ,114 ,180 ,599** 

Sig. (2-tailed) ,002  ,460 ,270 ,079 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y3 Pearson Correlation ,387** ,076 1 -,066 ,301** ,565** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,460  ,525 ,003 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y4 Pearson Correlation ,194 ,114 -,066 1 -,105 ,410** 

Sig. (2-tailed) ,059 ,270 ,525  ,307 ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y5 Pearson Correlation ,341** ,180 ,301** -,105 1 ,574** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,079 ,003 ,307  ,000 

N 96 96 96 96 96 96 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Pearson Correlation ,761** ,599** ,565** ,410** ,574** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji reliabilitas 

• Kualitas Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,653 5 
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• Promosi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,639 5 

 

• Desain 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,608 3 

 

• Keputusan Pembelian  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,704 5 

 

c. Analisis data dan uji asumsi klasik 

 

Descriptive Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
22,89 1,493 96 

Kualitas Produk (X1) 22,72 1,684 96 

Promosi (X2) 22,73 1,433 96 

Desain (X3) 22,79 1,239 96 

 

  



69 

 

 

 

 

Correlations 

 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Promosi 

(X2) 

Desain 

(X3) 

Pearson 

Correlation 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
1,000 ,360 ,812 ,732 

Kualitas Produk (X1) ,360 1,000 ,330 ,148 

Promosi (X2) ,812 ,330 1,000 ,591 

Desain (X3) ,732 ,148 ,591 1,000 

Sig. (1-tailed) Keputusan Pembelian 

(Y) 
. ,000 ,000 ,000 

Kualitas Produk (X1) ,000 . ,001 ,075 

Promosi (X2) ,000 ,001 . ,000 

Desain (X3) ,000 ,075 ,000 . 

N Keputusan Pembelian 

(Y) 
96 96 96 96 

Kualitas Produk (X1) 96 96 96 96 

Promosi (X2) 96 96 96 96 

Desain (X3) 96 96 96 96 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,878a ,771 ,764 ,725 1,405 

a. Predictors: (Constant), Desain (X3), Kualitas Produk (X1), Promosi 

(X2) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 163,322 3 54,441 103,445 ,000b 

Residual 48,418 92 ,526   

Total 211,740 95    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Desain (X3), Kualitas Produk (X1), Promosi (X2) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,225 1,609  -2,005 ,048   

Kualitas 

Produk (X1) 
,110 ,047 ,124 2,334 ,022 ,888 1,127 

Promosi (X2) ,560 ,068 ,537 8,279 ,000 ,591 1,692 

Desain (X3) ,478 ,075 ,397 6,414 ,000 ,649 1,541 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

Residuals Statisticsa 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 19,94 25,35 22,89 1,311 96 

Std. Predicted Value -2,243 1,882 ,000 1,000 96 

Standard Error of 

Predicted Value 
,076 ,379 ,142 ,042 96 

Adjusted Predicted 

Value 
19,94 25,37 22,90 1,300 96 

Residual -2,410 1,942 ,000 ,714 96 

Std. Residual -3,322 2,677 ,000 ,984 96 

Stud. Residual -3,897 2,695 -,006 1,027 96 

Deleted Residual -3,316 1,969 -,010 ,782 96 

Stud. Deleted Residual -4,241 2,793 -,011 1,055 96 

Mahal. Distance ,054 24,964 2,969 2,877 96 

Cook's Distance ,000 1,427 ,026 ,147 96 

Centered Leverage 

Value 
,001 ,263 ,031 ,030 96 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
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Lampiran 4.  Tabel Uji Validitas 
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Lampiran 5. Uji t 
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Lampiran 6.  Tabel Uji F 

 

  



76 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi 
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